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Senang bergerak

Senang bermain

Senang berteman

Senang berkelompok

Senang meniru

Senang mencoba/eksplorasi

Senang kepada hal yang baru

Senang yang menantang

Karakteristik Anak Usia Dini



Karakteristik Anak Usia Dini

Rasa ingin tahu & antusias kuat thdp sgala hal

Aktif dan energik

Ekspresi perilakunya spontan

Fantasinya bebas dan kaya

Masa belajar yang potensial

Motivasinya berdasarkan kesenangan

Kapasitas memori masih luas dan bersih

Kapasitas kognisi mulai siap jika diaktifkan



Karakteristik Anak Usia Dini

Masa peka berbahasa/berbicara

Masa peka mencoret, menulis, menggambar

Kemampuan brbahasa berpengaruh positif 

terhadap kognisinya

Mudah frustasi

Tdk terbebani resiko/akibat perilakunya

Kurang pertimbangan dlm bertindak

Daya perhatian mudah beralih dan pendek



Nilai Keislaman Yg Penting:

Keimanan : Allah, Malaikat, Rasul, Kitab

Shalat dan puasaIbadah :

Akhlaq : Sopan santun, norma susila/sosial

Al-Qur’an: baca al-Qur’an



MetodeKeimanan:

Antropomorfisme, cerita, nyanyian, 
contoh2 dlm kehidupan, pemelajaran 
implisit, perumpamaan, kongkrit, jelas, 
singkat, praktis, menyenangkan, 
formal/informal, terkait dg kehidupan
keseharian, bertahap, menyesuaikan
dg perbedaan intelektual, bahasa
sederhana, pelan/sabar, bukan
dokrinal, tdk bertentangan konsep
antara keluarga dan sekolah.



Peniruan, sosialisasi, contoh, teladan, 
pembiasaan, latihan, pengkondisian, 
kisah/cerita, penjelasan konkrit, jelas, 
singkat, praktek, menyenangkan, 
reward, integrasi dg kehidupan nyata, 
aktivitas, berkelompok, motivasi, 
pelibatan emosi, afeksi, atensi, 
konsisten, sabar, telaten, berangsur, 
kesinambungan, terus menerus, hangat, 
bersahabat, audiovisual, alat peraga,  
sinergis di rumah dan sekolah.

Ibadah:



Akhlaq:

Tunjukkan keshalihan, teladan, 
pembiasaan, sosialisasi, pemelajaran 
implisit, cerita, kisah2 yg shaleh, 
reward, penjelasan praktis, bahasa
sederhana, penjelasn akibat, praktek, 
penguatan, tdk mbandingk hingga 
merasa rendah, tdk merendahkan, 
contoh kesuksesan yg shaleh, 
audiovisual, buku bergambar, 
nyanyian, sinergis keluarga & sekolah.



Metode iqra/qira’ati/dll, tidak dieja, 
berbahasa alqur’an, berhuruf arab, 
sesuai kaidah (makhraj & tajwid), 
bertahap, terus menerus, sabar, telaten, 
praktek, kesinambungan, irama, 
menyenangkan, fleksibel, variatif,  
selingan, reward, audiovisual, alat
peraga, semangat, memberi atensi
secara individual, mperbaiki saat itu jg, 
bnyak mengulang/ latihan, sinergis ortu
dg guru, sambil bermain, berkelompok.  

Al-Qur’an:


